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ERA globalisasi membuat dunia se-

makin transparan dan terbuka.

Kehidupan sosial menjadi sangat luas di-

mana batas menjadi sulit dijangkau.

Dengan mudah kita bisa melihat, mende-

ngar, dan membaca rentetan kehidupan

manusia dari berbagai belahan dunia.

Gelombang pasang surut terlihat da-

lam gerakan pendidikan yang dikem-

bangkan Indonesia.  Krisis identitas na-

sional telah memicu munculnya berbagai

bentuk degradasi nilai dan karakter

bangsa. Koran dan berita televisi meng-

ungkap tentang kerusuhan pelajar, pe-

nangkapan pengguna narkoba,  prosti-

tusi di kalangan pelajar, minuman be-

ralkohol dan lainnya.

Filosofi

Jawaban dari masalah tersebut adalah

bagaimana pendidikan dilihat, dikelola,

dilaksanakan, berisi apa, dan bagai-

mana, terkait dengan landasan falsafah

pendidikan. Filosofi pendidikan pada da-

sarnya adalah penerapan analisis filo-

sofis dalam bidang pendidikan. Filsafat

adalah teori umum pendidikan sebagai

landasan dari semua pemikiran tentang

pendidikan. Masalah pendidikan yang

harus dijawab termasuk masalah pen-

didikan yang dilaksanakan di Indonesia,

terlalu menekankan penanaman otak,

dan krisis identitas Indonesia yang

merusak rasa memiliki budaya sendiri.

Secara konseptual, kata pendidikan

dan pengajaran seringkali dimaknai se-

bagai suatu hal yang sama. Padahal an-

tara pendidikan dan pengajaran memi-

liki konteks yang berbeda namun saling

berkaitan. Pengajaran tidak lain ialah

pendidikan dengan cara memberi ilmu

atau pengetahuan, serta juga memberi

kecakapan kepada anak anak yang ke-

dua unsur tersebut dapat berfaedah un-

tuk hidup anak anak, baik lahir maupun

batin. Sementara itu istilah pendidikan

umumnya merupakan tuntunan dida-

lam hidup tumbuhnya anak anak. Ada-

pun maksudnya pendidikan yaitu me-

nuntun segala kekuatan kodrat yang ada

pada anak anak itu agar mereka sebagai

manusia dan sebagai anggota masyara-

kat dapat mencapai keselamatan dan ke-

bahagiaan yang setinggi tingginya.

Konsepsi yang ada dalam pendidikan

di Indonesia tampaknya belum memiliki

pijakan yang kuat. Makna pendidikan

telah direduksi sebatas mempersiapkan

peserta didik mendapat pekerjaan.

Adagium ganti menteri ganti kebijakan

kerap kali menjadi perbincangan publik

bagaimana sistem pendidikan akan di-

arahkan. Pada dasarnya kebijakan pen-

didikan disuatu negara termasuk

Indonesia merupakan produk yang ter-

lahir sebagai kompromi antara kepen-

tingan akademik dan kepentingan politik

pendidikan.

Bangsa ini tidak akan kekurangan

orang pintar tapi negeri ini keku-

rangan orang bermoral dan jujur.

Dalam dunia pendidikan, menyon-

tek merupakan fenomena yang ti-

dak asing lagi terlihat dalam suatu

lembaga pendidikan. Tidak jarang

anak anak memilih jalan menyon-

tek agar nilai mereka bagus.

Karena masyarakat lebih meng-

hargai peringkat daripada kejujur-

an, lebih memandang hasil daripa-

da prosesnya. 

Mengubah Paradigma

Kita perlu mengubah paradigma

dan presepsi masyarakat. Jika

anak  tidak mendapat peringkat ja-

ngan langsung mengklaim bahwa

anak itu bodoh. Padahal yang men-

dapat peringkat itu juga belum ten-

tu jujur dalam proses belajarnya.

Pintar saja tidak akan berguna jika

tidak memiliki ketrampilan. Dalam

sebuah penelitian terhadap orang

orang sukses, faktor pertama yang

membuat mereka sukses adalah kejujur-

an. 

Ada momentum paling ditunggu da-

lam perjalanan panjang Bangsa Indone-

sia. Tahun 2045, saat Indonesia memasu-

ki usia 100 tahun kemerdekaannya seba-

gai negara yang berdaulat. Dalam rang-

ka mempersiapkan bangkitnya generasi

emas ini, diperlukan sebuah pembangun-

an pendidikan yang berorientasi masa

depan. Yaitu mewujudkan warga negara

Indonesia yang berkualitas, mandiri, ma-

ju, modern serta meningkatkan harkat

dan martabat bangsa.

Keberhasilan merekonstruksi pen-

didikan akan memberikan kontribusi

yang besar bagi pencapaian tujuan pem-

bangunan nasional secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, pembangunan pen-

didikan meliputi berbagai dimensi yang

luas, yaitu dimensi sosial, politik, bu-

daya, dan ekonomi  ❑

*) Sabit Irfani, Guru SMP 4 Depok

dan Mahasiswa Pascasarjana UNY

Tantangan Guru Zaman Now

Sabit Irfani

PHRI DIY tunggu kejelasan PPKM

Level 3.

-- Asal tertib prokes, tak perlu

khawatir.

***

SDM terbatas pemasaran produk

UMKM sering terkendala.

-- Saatnya mengembangkan mar-

keting secara digital.

***

Mulai 2022, vaksinasi anak usia 6-11

tahun.

-- Sosialisasi harus dimulai

sekarang.

Anomali Pendidikan di Indonesia

HARI ini, 25 November, insan pen-

didikan Indonesia memperingati Hari

Guru Nasional (HGN). Temanya, ‘berge-

rak dengan hati pulihkan pendidikan’.

Ada dua hal penting bagi guru disaat

memperingati HGN 2021. Pertama me-

lakukan refleksi mendalam atas peran

dan kondisi pembelajaran yang dilaku-

kan. Guru harus mau dan jujur meneri-

ma masukan dan evaluasi diri atas pro-

ses – proses pembelajaran yang dilaku-

kan. Kedua bersedia dan mau untuk me-

lakukan perubahan – perubahan dalam

proses pembelajaran yang dilakukan. 

Kedua langkah itu sangat penting.

Karena proses pembelajaran saat ini

jauh berbeda dengan proses pembela-

jaran beberapa tahun  silam. Kita

sedang dilanda wabah covid-19.

Sadar atau tidak, wabah covid-19

telah membawa perubahan mendasar

dalam kehidupan kita. Sebagai guru,

penulis tidak pernah membayangkan

jika harus mengajar dan mendidik de-

ngan siswa berada di rumah. Tahun

2019 tidak pernah mengenal apalagi

akrab dengan aplikasi zoom, google

meet dan aplikasi – aplikasi perte-

muan virtual lainnya. Sekarang ham-

pir setiap hari kita menggunakan ap-

likasi tersebut. Hal ini menunjukkan

perubahan zaman yang ditunjang de-

ngan kemajuan teknologi sangat

cepat dan itu nyata ada di depan kita.

Tantangan

Bagi guru, perubahan zaman tersebut

tentu menjadi tantangan dalam men-

didik dan mengajar. Ada dua hal yang

harus menjadi pertimbangan guru, per-

tama proses pengajaran yang efektif dan

efisien. Guru harus berfikir dan memilih

menggunakan metode dan alat teknologi

informasi apa yang tepat untuk meng-

ajar. Saat ini tidak bisa hanya bermodal

‘spidol’ atau ‘kapur’ untuk mengajar.

Saat wabah covid-19 yang mengharus-

kan ada siswa yang belajar dari rumah

untuk mengikuti pembelajaran,  metode

lama yang mengandalkan ‘spidol’ sudah

tidak mungkin untuk dilaksanakan.

Kedua proses penanaman nilai – nilai

karakter. Guru selain sebagai pengajar

juga sebagai pendidik yang melakukan

penyadaran tentang nilai – nilai.

Ditengah zaman digital ini perlu diru-

muskan oleh guru dengan berbagai

metode untuk menanamkan nilai – nilai

baik kepada peserta didik yang tentu

cara dan metodenya berbeda dengan be-

berapa tahun  lalu. Bagaimana mena-

namkan kedisplinan dan kejujuran saat

anak pembelajaran dari rumah? Tentu

bukan perkara gampang.

Guru perlu menyadari bahwa peserta

didik adalah anak-anak zaman now yang

memiliki karakteristik sendiri. Menurut

Alexandra Broennimann ahli prilaku

konsumen mengatakan bahwa generasi

zaman now ini sering disebut dengan

digital native. Generasi yang sangat pro-

duktif jika tetap terhubung dengan inter-

net dan media sosial. Bagi mereka

teknologi informasi telah menjadi ‘ba-

hasa ibu’. Pertanyaan mendasarnya bagi

para guru bagaimana mendidik generasi

digital ini? Pertanyaan ini penting seba-

gai refleksi memperingati hari guru.

Mengikuti Perubahan

Tidak ada pilihan lain bagi guru selain

mengikuti perubahan zaman. Setelah

hampir 2 tahun berdaptasi akibat

wabah, seharusnya kita sudah banyak

belajar bagaimana siswa dapat didik de-

ngan baik. Memang bukan perkara gam-

pang pembelajaran menggunakan

metode luring sekaligus daring. Tapi bagi

guru kemauan untuk mencari cara ter-

baik dalam mendidik siswa harus

terus dilakukan. Guru harus memiliki

sikap pembelajaran sejati, selalu bela-

jar dan mencoba berbagai metode

yang efektif. 

Kita sadar sebagai  guru kita tidak

disiapkan untuk melaksanakan pem-

belajaran jarak jauh dengan menggu-

nakan perangkat teknologi. Hampir

semua guru tergagap dengan per-

ubahan zaman ini. Dalam meme-

ringati  Hari Guru Nasional ini, pen-

ting menjadi pertanyaan bagi kita se-

mua, apakah para guru akan bangkit

untuk terus berusaha beradaptasi de-

ngan keadaan? Atau menyerah de-

ngan melaksanakan proses pembela-

jaran apa adanya dan berharap semua

kembali seperti sebelumnya?  ❑

*) Arif Jamali Muis MPd, Guru

Matematika SMA Negeri 5 Yogyakarta

dan Wakil Ketua Pimpinan

Muhammadiyah DIY.

Arif Jamali Muis
Berharap PPKM Level 3 Efektif
KALANGAN pelaku usaha, terutama

perhotelan, restoran dan wisata masih
menunggu kebijakan seperti apa yang
bakal dikeluarkan  pemerintah pusat
berkaitan penerapan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Level 3 dari 24 Desember 2021
hingga 2 Januari 2022. Mereka juga me-
nunggu aturan pelaksanaannya yang
akan dikeluarkan Pemda DIY.

Hal ini tentu sangat bisa dipahami
mengingat pelaku usaha di bidang per-
hotelan dan restoran serta wisata sa-
ngat terdampak penerapan PPKM
tersebut. Ketua Perhimpunan Hotel dan
Restoran Indonesia (PHRI) DIY Deddy
Pranowo Eryanto menyambut baik pe-
nerapan PPKM Level 3, namun berha-
rap lebih bijak dalam menentukan poin-
poin aturan dan tidak melarang masya-
rakat untuk bepergian (KR 24/11).

Tentu yang dimaksud Deddy adalah
tidak ada larangan berpergian, namun
tetap menerapkan protokol kesehatan
(prokes) yang ketat guna mencegah
penyebaran Covid-19. Sebab, berdasar
pengalaman, setiap kali memasuki libur
panjang, termasuk Natal dan Tahun
Baru,  selalu terjadi lonjakan kasus Co-
vid-19. Inilah yang harus dicegah ber-
sama, jangan sampai kecolongan lagi.

Apalagi, bila melihat perkembangan
Covid-19 di negara-negara Eropa
seperti Belanda, Belgia, Jerman, saat ini
Covid-19 melonjak lantaran pembatas-
an-pembatasan mulai diperlonggar dan
protokol kesehatan tidak diterapkan se-
cara ketat. Para pemimpin negara terse-
but mungkin  tak mengira bakal terjadi
lonjakan kasus  pasca pelonggaran
pembatasan. Hal demikian tak boleh ter-
jadi di Indonesia yang kini kasusnya
telah melandai dan relatif terkendali.

Keinginan PHRI DIY agar pemerintah
jangan melarang masyarakat bepergian
kita nilai sebagai hal yang wajar sepan-
jang prokes ditaati. Terlebih, pelaku usa-
ha perhotelan baru memulai bangkit sete-
lah sekian lama terpuruk dihantam pan-
demi. Pekan-pekan ini tingkat okupansi
hotel bisa mencapai 80 persen, apalagi di
musim libur Natal dan Baru (Nataru) bia-
sanya bisa mencapai 100 persen.

Karena itu, momentum ini hendaknya
dimanfaatkan secara bijak dan  rasional,
baik dari aspek ekonomi maupun kese-
hatan, sehingga keduanya bisa berjalan
seiring. Usaha perhotelan dan restoran
masih harus menutup kerugian selama
masa pandemi dan momentum Natal
dan Tahun Baru menjadi saat yang tepat
untuk mengembalikan atau setidaknya
meminimalkan kerugian selama pande-
mi.

Kita juga mendorong terwujudnya
wisata sehat di DIY, yakni destinasi yang
menerapkan protokol kesehatan secara
ketat, sehingga justru menjadi daya tarik
wisatawan. Sebab, masyarakat ingin
mengunjungi tempat wisata yang bukan
saja aman, tapi juga nyaman dan sehat.
Kita berharap semua destinasi wisata
telah menggunakan aplikasi PeduliLin-
dungi untuk skrining awal pengunjung.
Semua pengunjung berhak mendapat
pelayanan yang sehat dan terbebas dari
paparan Covid-19.

Kiranya,  dengan kolaborasi yang sol-
id antara pelaku usaha dengan pemerin-
tah daerah serta masyarakat untuk
bersama-sama saling menjaga dan
menegakkan prokes, akan mampu
melalui hari libur Natal dan Tahun Baru
dengan selamat, tanpa menimbulkan
klaster baru Covid-19. Pun kita berharap
PPKM Level 3 efektif.   ❑
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Revitalisasi Gerobak Sapi
GEROBAK sapi merupakan salah satu

kearifan lokal dari Indonesia. Gerobak sapi

sudah ada dari zaman dahulu dan digu-

nakan untuk mengangkut persenjataan

para tentara. Gerobak sapi tidak membu-

tuhkan bahan bakar minyak sehingga ter-

masuk kendaraan yang ramah lingkungan.

Kotoran sapinya pun bisa diolah menjadi

pupuk organik yang berguna untuk menyu-

burkan tanaman. Dahulu gerobak sapi

menjadi alat angkut hasil bumi milik para

petani. Tidak jarang, para petani bisa me-

masarkan produknya sampai ke luar kota.

Dalam kultur budaya Jawa kusir ger-

obak sapi disebut ÔbajinganÕ, singkatan

dari Ôbagusing jiwo angen-angening pa-

ngeranÕ yang artinya orang baik yang

dicintai Tuhan. Seringkali calon penum-

pang dipaksa menunggu lama karena

waktu yang tidak tentu dan jalannya yang

lambat. Oleh karena itu para calon pe-

numpang sering melontarkan kata Ôbajin-

ganÕ dengan kesal di mana gerobak sapi

yang dinanti-nanti tidak kunjung datang.

Perlahan kata ÔbajinganÕ bergeser mak-

nanya menjadi orang yang sering terlam-

bat atau orang yang mengesalkan dan

akhirnya menjadi kata umpatan seperti

sekarang.

Selain berfungsi sebagai alat trans-

portasi, gerobak sapi juga memiliki nilai

perjuangan. Pada masa perang ke-

merdekaan Republik Indonesia banyak

Bajingan dan gerobak sapinya yang telah

berjasa membantu para gerilyawan.

Gerobak sapi sangat ideal digunakan un-

tuk mengangkut persenjataan (menye-

lundupkan senjata), bahan makanan

maupun sebagai sarana persembunyian

para gerilyawan karena bentuknya yang

besar dan cenderung tertutup.

Kini gerobak sapi telah tergeser oleh

kendaraan bermotor yang lebih modern

karena sarana transportasi pun kian

berkembang pesat. Masyarakat modern

jarang menemukan gerobak sapi yang

terbuat dari kayu, beratap anyaman daun

aren dan beroda kayu yang terbalut plat

besi. Saat ini keberadaan gerobak sapi ti-

dak banyak yang mengetahui, karena

gerobak sapi hanya bisa ditemukan di

daerah pedesaan.

Demi melestarikan gerobak sapi, para

pemilik gerobak sapi membuat sebuah

paguyuban di beberapa daerah. Hal

tersebut dilakukan agar gerobak sapi bisa

tetap dikenal oleh masyarakat. Beberapa

paguyuban gerobak sapi yang ada di

Yogyakarta di antaranya Paguyuban

Langgeng Sehati dan Guyub Rukun di

Bantul, Paguyuban Andini Karyo, Ma-

nunggal Lestari, Makarti Rasa Manung-

gal, dan Pager Merapi di Sleman, dan

masih ada beberapa paguyuban lainnya.

Di kota lain selain Yogya pun masih bisa

ditemukan gerobak sapi, namun jumlah-

nya tidak banyak seperti di Klaten,

Boyolali, Purworejo, dan lain-lain.

Salah satu cara untuk melestarikan ke-

budayaan dan alat transportasi tradisional

adalah dengan cara menggelar festival.

Beberapa festival gerobak sapi yang su-

dah berlangsung, di antaranya Festival

Gerobak Sapi 2013-2014 di Stadion

Maguwoharjo, Sleman, Festival Gerobak

Sapi 2015 di Stadion Sultan Agung Yogya,

dan Festival Gerobak Sapi 2019 di kom-

pleks Candi Bayunibo, Prambanan Sle-

man. Pemilik gerobak sapi yang meng-

ikuti acara festival berasal dari Yogya,

Klaten, Boyolali, Purworejo, dan kota seki-

tarnya. Pada acara festival pengunjung

diberi kesempatan untuk dapat mera-

sakan menaiki gerobak sapi dan berkeli-

ling di sekitar tempat festival.

Tujuan utama dari Festival Gerobak

Sapi adalah untuk melestarikan alat trans-

portasi gerobak sapi. Dengan mengajak

masyarakat berkeliling, diharapkan ma-

syarakat mengetahui bahwa jauh se-

belum ada alat transportasi yang mema-

dai seperti sekarang ini, masyarakat za-

man dahulu menjadikan gerobak sapi se-

bagai alat transportasi sehari-hari. Saat ini

pemanfaatan gerobak sapi sudah tidak di-

gunakan sebagai transportasi utama me-

lainkan sebagai kendaraan wisata, maka

dari itu kita sebagai masyarakat harus ikut

berpastisipasi dalam melestarikan ken-

daraan gerobak sapi.  ❑
*) Anis Surya Trisanti, Mahasiswa S2

PBSI UNY.


